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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi mangrove di wilayah pesisir Kecamatan Paguyaman Pantal
berdasarkan tingkat kerapatan jenisnya. Pengambilan data dilakukan pada Bulan Juli-Agustus 2015 dengan lokasi
penelitian yaitu Desa Lito, Desa Limbatihu dan Desa Apitalao. Metode yang digunakan adalah adalah metode garis
transek dengan transek kuadrat plot bertingkat (nested quadraf). Tingkat kerapatan jenis dihitung berdasarkan
criteria pertumbuhan mangrove vaitu semai, pancang dan pohon. Hasil penalitian menujukkan bahwa jenis-jenie
mangrove yang ditemukan di lokasi penelitian sejumiah 11 jenis dan secara umum kondisi mangrove di lokasl
penelitian masih dalam kondisi relative baik dengan nilai kerapatan berdasarkan kategori pertumbuhannya yaitu: 1),
Tingkat semal memiliki kerapatan antara 50.600-291.700 tegakan/ha; 2). Tingkat pancang dengan nilai kerapatan
berkisar antara 6.500-47 930 tegakan/ha; dan 3). Untuk tingkat pohon memiliki kerapatan 2.983-9.550 tegakan/ha.

Kata kunci: Mangrove, Kerapatan, Semai, Pancang, Pohon

I Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas
mangrove teruas di dunia. Pada tahun 2005
diperkirakan luas mangrove di Indonesia 3,062,300 ha
atau 1% dari luas hutan mangrove di dunia, namun
dari data yang ada saat inl menunjukkan bahwa
mangrove di Indonesia berada pada kondisi yang
memprihatinkan (FAO, 2007). Tingginya intervensi
manusia sangat berpengaruh pada menurunnya kondisi
ekosistem mangrove di Indonasia. Selain itu, akfivitas
manusia juga telah mengakibatkan terjadinya
perubahan perubahan pola distribusi, dan beberapa
jenis mangrove akan mengalami penurunan jumiah
individu. Pembukaan lahan untuk tambak, penebangan
secara massal, dan pembukaan lahan untuk pelabuhan
merupakan beberapa contoh aktivitas manusia yang
dapat menggangu distribusi mangrove balk dari aspek
luasan maupun komposisi spesiesnya (Damanik &
Diamaludin, 2012).

Hutan mangrove pada umumnya dapat ditemukan
di seluruh kepulauan Indonesia. Noor, dkk, (2006)
menyatakan bahwa walaupun mangrove dapat tumbuh

di sistem lingkungan lain, namun perkembangan
mangrove yang paling pesat tercatat di daerah pesisir,
Di wilayah pesisir Teluk Tomini dapat dtemukan
kawasan mangrove antara lain di wilayah pesisir
Kecamatan Paguyaman Pantal. Daerah ini masih
memiliki kawasan mangrove yang relative cukup luas,
namun informasi tentang kondisi mangrove di kawasan
ini belum banyak dipublikasikan, Hutan mangrove di
banyak tempat di Teluk Tomini telah ditebang untuk
dijadikan tambak ikan/udang tanpa memperhatikan
konsekuensi-konsekuensi sosial dan ekologis |angka
panjang (SUSCLAM, 2007 dalam Sahami, 2008).

Mangrove merupakan masyarakat tumbuhan yang
dapat beradaptasi dengan salinitas dan pasang surut
air laut. Ekosistem mangrove sebagai suatu ekosistem
yang terdiri atas organisme (lumbuhan dan hewan)
yang berinteraksi dengan faktor lingkungan dan dengan
sesamanya di dalam suatu habital mangrove
{(Kusmana, 2009).

Hutan mangrove dengan kepadatan yang tinggi
dapat berfungsl sebagai alat pelindung penting bagi
wilayah pantal yaitu sebagai peredam gelombang,
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angin, dan badal. Jalur vegetasi mangrove di sepanjang
pantai merupakan bentuk pertahanan yang sifatnya
mengurangi kekuatan atau energl gelombang (termasuk
tsunami) yang melanda ke atas dataran pantai.
oebenamya dapal dibual dinding yang tinggi di
sepanjang pantai untuk penahan gelombang, namun
hal ini sangat tidak ekonomis dan dapat merusak sistem
ekologi dan manfaat ekositem pantai, Oleh karena itu
sistem pertahanan pantai dalam bentuk jalur vegetasi
mangrove merupakan banteng pelindung yang sangat
tepat (Dahuri, dkk, 2001),

Ditinjau dari segi potensinga, makahutan
mangrove memiliki 2 potensi penting yaitu ekologis dan
ekonomis. Dalam potensi ekologis maka mangrove
berperan dalam kemampuan mendukung eksistensi
lingkungan fisik dan lingkungan biota. Di lingkungan
fisik berperan sebagai bahan penahan ombak, penahan
angin, pengendall banjlr, perangkap sedimen dan
penahan Intrusl air asin, sedangkan peranannya di
dalam lingkungan biota adalah sebagai tempat
parsembunyian, tempat berkembang biaknya berbagai
macam biota air (termasuk lkan, udang, moluska,
reptilia, mamalia dan burung). Selain itu, hutan
mangrove juga menjadl penyumbang zat hara yang
berguna untuk kesuburan perairan di sekitarnya. Dari
aspek ekonomi, hutan mangrove memiliki kemampuan
menyediakan produk hutan mangrove yang secara
ekonomis potensial dapat langsung diambil adalah hasil
hutan yang langsung dapat dimanfaatkan sebagal
bahan untuk bangunan, bahan untuk pembuat arang,
tannin, chipwood dan sebagal bahan obat tradisional
serta produksi perikanan mangrove (Soeroyo, 1493),

Hutan mangrove dapat meredam bencana
tsunami.  Sebagalmana Damanik (2008) dalam
Damanik & Djamaludin (2012) menyatakan bahwa
hutan mangrove dengan ketebalan 600m sampai 1 km
mampu meredam sekitar 80% gelombang tsunami
hingga ftinggi run-up 10m. Walsh (1974) dalam
Nybakken (1992) melaporkan bahwa 60-75% garis
pantai daerah tropik di bumi telah ditumbuhi oleh bakau,
|adi peranannya sudah jelas.

Spesies atau komunitas tertentu yang interaksinya
unik dalam ekosistem dapat digunakan sebagal

bicindikator untuk mengetahui kualitas lingkungan,
mengidentifikasi  permasalahan  kawasan, dan
memberikan peringatan awal berbagai perubahan yang
kemungkinan terjadi pada masa depan. Pengetahuan
tentang pola pertumbuhan berbagai vegelasi hutan
dapat menjadi dasar untuk memprediks| kemungkinan
perubahan lingkungan yang akan terjadi di masa depan
(Aumeeruddy, 1994). Kerapatan spesies dapat member
petunjuk  kemelimpahan spesies dalam komunitas
(Sahami, 2003).

Penelitian ini beriujuan untuk mengetahui kondisi
mangrove di  Kecamatan Paguyaman Pantai
berdasarkan nilzi kerapatan jenisnya yang dilakukan
berdasarkan criteria pertumbuhannya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan oleh pemerintah maupun bagi yang
berkepentingan  untuk menjadi dasar  dalam
penyusunan perencanaan dan pengambilan kebijakan
dalam pengelolaan wilayah pesisir Kecamatan
Paguyaman Fantai.

Il. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakeanakan di wilayah hutan
mangrove di Kecamatan Paguyaman Pantal Kabupaten
Boalemo selama & {enam) bulan terhitung dari Juni
sampal dengan Agustus 2015. Penelitian dilakukan
pada 3 (tiga) desa yaitu Desa Apitalao, Desa Limbatihu
dan Desa Lito, Peta lokasi disajikan pada Gambar 1.

Alat yang digunakan adalah termometer,
refractometer, pH meter, tall rafia, gunting, rol meter,
cutter, Global Positioning System (GPS), kamera digital,
alat tulls menulis, nampan, dan buku /dentifikasi
Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor, ef
al, 1999). Bahan yang digunakan adalah kantong
sampel, kerias label, contoh sampel jenis mangrove,
dan kertas koran.

a. Penentuan Stasiun dan Titik Sampling

Kegiatan penelitian diawall dengan survey lokasl
untuk menentukan stasiun penslitian. Berdasarkan hasil
survey ditentukan 3 lokasi pengambilan data yaitu Desa
Apitalao, Desa Lito dan Desa Limbatihu. Masing-
masing lokasi dibagi menjadi 2 stasiun yaitu stasiun
Apitalao, stasiun Lito dan stasiun Limbatihu. Setiap
stasiun dibagi menjadi 2 (dua) stasiun, sehingga

2



Nike: Jumal limiah Perikanan dan Kedaufan. Volume X, Nomaor N, Bulan 2018

kesefuran ada 6 stasiun, Pengambilan data penelitian
dengan menggunakan metode transek kuadrat plot
bertingkat. Peletakan plot bertingkat (Nested Quadraf)
dilakukan pada sefiap stasiun yang sudah ditentukan
dengan jumiah 3 (tiga) buah plot bertingkat berdasarkan

kriteria yang akan diamati, Ukuran plot 10 x 10 meter
digunakan untuk pengamatan pohon, ukuran plot 5 x 5§
meter unfuk pengamatan pancang (sapfing).dan ukuran
plot 1 x 1 meter untuk pengamatan semai (seedling).

Peta Lokas Penelinam
“Apalisis Trprr.i. “111.11 ave &
Perabran Teluk Tomind
Kecomatan Paguvaman Faniai™

Heli: 1
Femv M. Sabami
St N urvimar

Lagrnds:

r Snme Pradiin
| Y -
| P e

|' Puta Solawesi  Patledels |

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode garis fransek yang ditark vertikal dari garis
pantai. Pada cefiap stasiun peneliian dibuat 3 garis
transek dengan jarak antar garis transek +50m. Pada
setiap garis transek diletakkan 4 (empat) plot berfingkat
untuk pengambilan data mangrove dengan jarak antar
plot £30m.

Data vegetasl mangrove yang diambil dibedakan
berdasarkan kategori tingkat pertumbuhan (pohon,
pancang dan semai). Pengambilan data untuk tingkat
pohon yaitu individu mangrove yang berdiameter 10 cm
atau lebih dan memilki tinggi lebih dari 15 m.
Pengukuran  diameter dilakukan dengan cara
melingkari batang mangrove pada ukuran setinggl dada
dengan menggunakan meteran  kain.  Untuk
pengambilan data tingkat pancang (sapling) vyaitu
mangrove yang berdiameter 2-10 cm dengan tinggi 1,5
m. Untuk tingkat semai (seedling) yaitu mangrove yang

memiliki tinggi kurang dari 1.5 m. Data yang
dikumpulkan adalah jenis mangrove, jumlah individu
tiap jenis untuk masing-masing kategori tingkat
pertumbuhan (pohon, pancang, dan semal), diameter
batang (DBH) untuk tingkat pohon, kondisi substrat, dan
data parameter fisik-kimia yang meliputi pH, suhu, dan
salinitas. Selain itu dilakukan pengambilan titik
koordinat pada setiap substasiun dengan menggunakan
GPS.

Hasil pengukuran data vegetasi mangrove yang
telah dikumpulkan ditabulasi dan selanjutnya dianalisis
dan dihitung nilai kerapatannya berdasarkan kategori
pertumbuhan,  Penghitungan  nilal  kerapatan
menggunakan rumus kerapatan dalam Odum (1996).
Penilaian kondisi mangrove didasarkan pada Kepmen
[.H Nomor 201 Tahun 2004,
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lll.  Hasil Dan Pembahasan
3.1. Parameter Lingkungan
Beberapa parameter lingkungan yang diukur

Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa suhu air di
Iokasi penelitian berkisar antara 28 — 30,6°C.
Rendahnya suhu di stasiun Lito | disebabkan olenh

dan diamati berupa kualitas air {suhu, pH, wakiu pengukuran pada stasiun  tersebut
salinitas) dan kondisi substral. Hasil yang dilakukan di pagi hari.
diperoleh pada saat penelitian disajikan pada
Tahel_1. Kondisi parameter lingkungan di lokasi penelitian
Stasiun
. P _
Mo P T e TR T — i Limbatihu 1
1 Suhu air 29 30 28 29 30 30,6
Z pHair 7 7 7 7 Iy T
3 Salinitas air 30 28 34 27 30 30
Lumpur  Lumpur  Lumpur Lumpur
4
Substrat Lumpur  Lumpur bemasir berpasit  berpasi

Sumber : Data Primer, 2015

Nilai pH terukur rata-rata 7. Pengukuran pH ini
dilakukan dengan menggunakan kertas lakmus.
Salinitas terukur berkisar antara 26 — 34 %
Rendahnya salinitas di stasiun Apitalao || dan
stasiun Lito Il mungkin disebabkan karena pada
kedua stasiun tersebut terdapat muara sungai,
sedangkan tingginya salinitas pada stasiun Lito |,
karena stasiun ini berhadapan langsung dengan
perairan laut Teluk Tomini tidak terlindung seperti
halnya stasiun-stasiun lainnya. Hasll pengamatan di
lapangan juga menunjukkan bahwa di stasiun Lito |
pada wilayah yang mendekati deratan di bagian
permukaan substratnya terdapat lapisan pasir
bercampur garam. Tingginya salinitas pada stasiun
Lito | ini mungkin dipengaruhi pula oleh musim,
dimana pengukuran di lakukan pada saat musim
kemarau.

Dahuri, dkk, (2001), suhu suatu perairan
dipengaruhi oleh radiasi matahari, posisi matahari,
letak geografis, musim, kondisi awan, serta proses
interaks! antara air dan udara, seperti alin panas
(heat), penguapan, dan hembusan angin. Lebih
lanjut Dahuri, dkk, (2001) menjelaskan bahwa
kondisl yang hampir serupa berlaku untuk salinitas
perairan. Parameter yang mempengaruhi adalah

keadaan lingkungannya (muara sungai atau gurun

pasir), musim, serta interaksi antara laut dengan
daratan/gunung es.

Berdagarkan hasil pengamatan  kondisi
substrat (Tabel 1) diperoleh bahwa substrat di lokasi
penelitian terdid dari substrat lumpur dan lumpur
berpasir. Di stasiun Apitalao | substratnya lumpur
bercampur gambut, sedangkan di stasiun Apitalao Il
substratnya berupa lumpur lunak, sehingga agak
sulit untuk dilalui, Sementara untuk stasiun Lito |,
Lito Il dan Limbatinu | memiliki substrat lumpur
berpasir, sedangkan unfuk stasiun Limbatihu I
berupa lumpur. Karakteristik subsfrat merupakan
faktor pembatas terhadap pertumbuhan mangrove.
Tekstur dan konsentrasi ion serta kandungan bahan
organik dalam substrat sedimen mempengaruhi
susunan jenis dan kerapatan tegakan misalnya jlka
komposisi substrat lebin banyak liat (cfay) dan lanau
(siff), maka tegakan menjadi lebih rapat (Nybakken,
1992).

Hutan mangrove ditemukan tumbuh di
sepanjang pantai-pantai yang terindung dari
akilvitas gelombang besar dan arus pasang surut
yang kuat. Gelombang yang besar dan arus pasang
surut yang kuat tidak memungkinkan terjadinya
pengendapan sedimen yang diperiukan sebagal
substrat bagi tumbuhnya mangrove ini (Snedaker, et
al., 1985; Nontji, 1987; dalam Dahuni, dkk, 2001).
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Berdasarkan peta penelitian (Gambar 1) dapat
dilihat bahwa lokasi penelitian sangat baik untuk
periumbuhan mangrove, Daerah Ini  sangat
terlindung dari gelombang yang besar karena
memiliki banyak teluk. Kecuali untuk stasiun Lilo |
yang berhadapan langsung dengan laut Teluk
Tomini, namun mangrove di stasiun ini masih
terlindung dari pengaruh gelombang besar karena di
depannya terdapat hamparan terumbu karang.

3.2, Kerapatan Jenis

Analisis ftingkat kerapatan jenis mangrove
dilakukan berdasarkan kategorl pertumbuhan yaitu
semai, pancang dan pohon.
a.  Semal

Hasil penghitungan nilai tingkat kerapatan
untuk tingkat semai di lokasi penelitian disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasll Penghitungan Nllal Kerapatan Jenis Mangrave (tegakan/ha) untuk Tingkat Semai

. Stasiun

No. Jeis Apitalao | Apitalao Il Lito | Lito I Limbatihul Limbatihu Il
1 C. tagal 80800 0 0 0 0 0
2 C. decandra 59200 15800 19200 24700 61700 74700
3 R mucronata 25000 15800 800 0 45000 66700
4 R apiculata 0 25000 36700 35800 52500 73300
5 R slylosa 0 0 14200 0 0 0
6 B cylindica 1700 0 0 0 0 0
7 S alba 0 0 0 0 132500 55000
8 A alba 0 0 0 3300 0 0
S A lanata 0 0 3300 25000 0 0
10 X moluccensis 0 0 0 0 0 0
11 Xylocarpus sp. 0 0 0 0 0 0

Total 166700 56600 74200 85800 291700 266700

Tabel 2 menunjukkan  bahwa nilal  tegakan/ha. Sementara uniuk jenis yang memiliki

kerapatan jenis mangrove untuk tingkat semal pada
setiap stasiun cukup bervariasi. Jenis Sonneratia
alba menunjukkan nilai kerapatan jenis tertinggi
yaitu 132.500 tegakan/ha yang terdapat di stasiun
Limbatihu |, disusul oleh jenis Ceriops fagal dengan
nilai B80.800 tegakanha di stasiun Apitalao |,
kemudian jenis Rhizophora apiculata dengan nilai
73.300 tegakan/ha di stasiun Limbatihu I, dan jenis
Rhizophora mucronata dengan nilai 66,700

nilai kerapatan terendah adalah Rhizophora
mucronata dengan nilai 800 tegakan/ha terdapat di
stasiun Lito |. Berdasarkan penghitungan nilai
kerapatan jenis secara total dapat dilihat bahwa
untuk tingkat semai, stasiun Limbatihu | yang
memiliki nilai tertinggi yaitu 291.700 tegakan/ha dan
terendah di stasiun Apitalao Il (56,600 tegakan/ha),
Secara Jelas disajlkan dalam Gambar 2
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Apltalne | Apitatas 1 Lita 1

Kerapatan Semai
140000
| B tagal
1 | W decanitha
|
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Limbatibhu | Limbatibhu 11

Gambar 2. Nilai Kerapatan tingkat semai (tegakan/ha) pada setiap stasiun

Gambar 2 menunjukkan bahwa bahwa untuk
permudaan mangrove tingkat semai paling banyak
ditemukan di stasiun Limbatihu 1, kemudian di
stasiun Limbatihu |l serta stasiun Apitalao |,
sedangkan pada stasiun lainnya relatif sedikit.
Dapat dilinat pula pada Gambar 2, darl semua Jenis
ternyata jenis Sonneratia alba di stasiun Limbatihu |
yang paling tinggl nilai kerapatannya, Mungkin
kondisi lingkungan di stasiun Limbatihu | cocok
untuk pertumbuhan Sonnerafia alba, Sebiagaimana
dalam Niti (2008) dinyatakan bahwa Sonnerafia alba
tumbuh pada substrat lumpur berpasir di muara
sungal pasang surut dan banyak ditemukan pada
daerah tepian yang menjorok ke laut.

Secara total bahwa kerapatan jenis mangrove
untuk ftingkat semal di lokasi penelifian berkisar
antara 56.600 - 2091.700 tegakan/ha. Ini
menandakan bahwa permudaan alami hutan bakau
di lokasi peneliian cukup bagus. sebagaimana
dalam pedoman sistemn silvikultur hutan payau telah
ditetapkan bahwa permudaan alami yang baik untuk
hutan payau apabila permudaan alaminya terdapat
2.500 batang/na (Anonymous,1978b dalam Aswita
& Syahputra, 2012),

b.  Pancang
Tabel 3.
No Jenis

Hasil penghitungan nilai tingkat kerapatan
untuk tingkat pancang di lokasi penelitian disajikan
pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa nilal
kerapatan jenis tertinggi untuk tingkat pancang
adalah jenis Rhizophora mucronata dengan nilai
19.500 tegakan/ha di stasiun Limbafinu II, disusul
oleh jenis Rhizophora apiculata dengan nilai 13.100
tegakan/ha di stasiun Limbatihu I, kemudian jenis
Sonneratla alba dengan nilal 8,300 tegakantha di
stasiun Limbatihu Il, dan jenis Ceriops decandra
dengan nilai 9.100 tegakan/ha di stasiun Limbatihu
l

Hasil penghitungan Kerapatan JE!_'IFIB Mangrove (tegakan/ha) untuk tingkat pancang

Stasiun
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Apitalao |  Apitalao Il Lito| Lito Il Limbatihu | Limbatihu |l

1 G tagal 3800 100 400 1000 0 0
2 C. decandra 5200 1600 4800 7800 9100 5800
3 R mucronata 4000 1300 600 100 2500 19500
4 R apiculata 0 3200 2200 1900 1800 13100
5 R stylosa 0 0 2400 0 0 0
6 B cylindrica 0 300 0 0 0 0
7 &S alba 0 0 0 0 3300 9300
8 A aba 0 0 0 0 0 0
9 A lanata 0 0 100 0 30 30
0 *

moluccensis 0 0 0 0 0 0
11 Xylocarpus

SD. 30 0 0 0 0 100

Total 13030 6500 10500 10800 16730 47930

Secara keseluruhan stasiun yang dapat memberkan gambaran bahwa fingkat

memiliki nilai kerapatan jenis untuk tingkat
pancang yang tertinggi adalah stasiun Limbatihu Il
dan terendah adalah stasiun Apitalac Il. Hal ini

regenerasi mangrove paling tinggi untuk tingkat
pancang adalan di stasiun Limbatinu [I.

|
25000

Jumlah tegakan/Ha

g

D

T 8

i1a L LI_ l

Limbatibu ILimbatihull

Apitalan| Apitalaoll

I{e—rapataﬁ Pancang

Lito | Litall

Stasiun

i
& gl !
M L decandia I
W AL fmcrariata
R, apicidinta
A, stlosa

ME cpifdriea
o5 alba

oA fangta

b Xylooarpus s

Gambar 3. Nilai Kerapatan tingkat pancang (tegakan/ha) pada setiap stasiun

Gambar 3 menunjukkan bahwa stasiun yang
memiliki nilai kerapatan terfinggi untuk tingkat
pancang adalah stasiun Limbatihu 1l Dan jenis
yang paling tinggi nilai kerapatannya adalah jenis

Rhizophora mucronata di stasiun Limbatinu I,

¢. Pohon

Hasil  penghitungan nilai  tingkat
kerapatan untuk tingkat pohon di lokasi penelitian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil penghitungan Kerapatan Jenis mangrove (tegakan/ha) untuk tingkat pohon
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No Jenis o
Apitalao | Apitalao |l Lito | Lito I Limbatihul  Limbatihu Il
1 C Tagal 950 217 B25 408 ] 550
2 C. decandra arns 1217 192 1558 3683 1608
3 R mucronata 1108 1442 433 308 1408 1125
4 R apiculata 0 758 883 667 792 1175
5 R stylosa 0 0 2458 0 0 33
6 B cylindrica 325 97 0 1] 0 0
7 S albs 8 o 1] { 3317 1292
8 A aba 1] 0 0 25 0 33
8 A lanata 0 i} 75 ] 350 8

0 %
moluccensis 0 0 0 17 0 0
11 Xylocarpus sp. 33 17 0 0 0 0
Total 6133 4567 4867 2983 9550 5725

Sumber : Data Primer, 2015

Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis Cerops
decandra memiliki nilai kerapatan jenis yang
tertinggl untuk tingkat pohon di beberapa stasiun
yaitu di stasiun Apitalao | dengan nilai 3.708
tegakan/ha, stasiun Lito Il dengan nilai 1.558
tegakan/ha, stasiun Limbatihu |l dengan nilal 3.683
tegakan/ha, dan stasiun Limbatinu |l dengan nilai

Sementara untuk stasiun Apitalao Il jenis yang
memiliki nilai kerapatan lerlinggi adalah jenis
Rhizophora mucronala dengan nilal  1.442
tegakan/ha, dan di stasiun Lito | adalah jenis 2.458.
tegakan/ha. Secara total stasiun yang memiliki nilai
kerapatan fertinggi adalah stasiun Limbatihu |l
(9.550 tegakan/ha) dan terendah di stasiun Lito Il

(2.983 tegakan/ha).

1.508 tegakan/ha.

0
Apitalac]  Apitalasl Lital

Kerapatan Pohon
4000 i
200 w C, dhecanidra
% o] B R mucronata
= 2800
& MR apiculata
- . @R stylota
£ 1500 syl
5 1000 : B cylidvica
) 500 I o5 alba
(. ' . ' !

Limbatihu | Limbatibu
Il

Litall

Stasiun

Gambar 4. Nilai Kerapatan tingkat pohon (tegakan/ha) pada setiap stasiun

Gambar 4 menunjukkan untuk tingkat pohon,
jenis yang memiliki nilai kerapatan tertinggi adalah
jenis Ceriops decandra di stasiun Apitalao | dan

Limbatihu I. Kemudian disusul oleh jenis Sonneratia
alba di stasiun Limbatihu | dan Rhizophora stylosa
di stasiun Lito |. Kerapatan uniuk tingkat pohon
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dapat dijadikan dasar dalam menentukan fingkat
kerusakan hutan mangrove.

Berdasarkan Kepmen LH Nomor 201 Tahun
2004 tentang kriteria baku dan pedoman penentuan
kerusakan  mangrove, maka  berdasarkan
penghitungan nilai kerapatan jenis secara total
dapat dikatakan bahwa kondisl mangrove pada
setiap stasiun masih termasuk dalam kategorl baik
dan sangat padat. Hasil pengamatan di lapangan
juga telah membuktikan bahwa mangrove di lokasi
penelitian masih sangat padat yang ditandai dengan
kesulitan dalam penjelajahan dan peletakan
transek. Mangrove di lokasi penelitian merupakan
mangrove asli.

Kerapatan spesies dapat memberi petunjuk
tentang kemelimpahan spesies dalam komunitas
(Sahami, 2003), Padatnya pertumbuhan mangrove
di lokasi penelitian paguyaman Pantal mungkin
karena di lokasi tersebut terdapat muara-muara
sungal. Pertemuan antara air tawar yang berasal
dari sungai-sungai dan air |aut dari Teluk Tomini

muara sungai besar dan delta yang aliran aimya
banyak mengandung lumpur, sedangkan di wilayah
pesisir yang fidak terdapat muara sungai, hutan
mangrove pertumbuhannya tidak optimal. Akibat
ketergantungan mangrove terhadap aliran air tawar
menyebabkan penyebaran mangrove juga terbatas.
Oleh karenanya mangrove tumbuh pada daerah
intertidal dan supratidal di daerah fropis dan
subtropis yang cukup mendapat aliran air tawar
(Dahuri, dkk, 2001).
IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
jenis-jenis mangrove yang ditemukan di lokasi
penglitian sejumiah 11 jenis dan secara umum
kondisl mangrove di lokasi penelitian masin dalam
kondisi relative Dbalk dengan nilai kerapatan
berdasarkan kategori pertumbuhannya yaitu: 1),
Tingkat semal memiliki kerapatan antara 50.600-
291,700 tegakaniha; 2). Tingkat pancang dengan
nilai kerapatan berkisar antara 6.500-47.930
tegakan/ha; dan 3). Untuk tingkat pohon memiliki

mempengaruhi kondisi perairan tersebut. Mangrove  kerapatan 2.983-9.550 tegakan/ha.
tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki
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